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Abstrak. Pendidikan merupakan aspek vital dalam menghasilkan manusia yang meniliki 
kompetensi untuk bersaing di era global dan untuk menghadapi permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kata literasi telah masuk ke dalam ranah pendidikan. Literasi tidak 
sekedar milik pelajaran bahasa Indonesia, namun telah dipakai dalam bidang matematika. 
Maknanya ialah bahwa belajar matematika bukan hanya sekedar mengetahui rumus, bisa 
melakukan penjumlahan, pengurangan atau mengetahui bentuk suatu bangun ruang. 
Namun dengan makna dari literasi matematika ialah bahwa siswa mampu mengamplikasikan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. hal ini sejalan dengan kerangka PISA (Program for 
International Student Assessment) yaitu bahwa literasi matematika ialah kemampuan 
individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai 
konteks. Tujuan dari literasi matematika sejalan dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri. 
Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika 
baik dengan penerapan model pembelajaran dan evaluasi yang dikaitkan dengan dunia 
nyata. Untuk hal inilah maka perlu pemahaman tentang kerangka PISA 2012 mengenai 
literasi matematika. 
Kata Kunci: literasi matematika, matematika, kerangka PISA 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini Pendidikan merupakan hal vital dalam menghasilkan manusia yang memiliki 
kemampuan, keterampilan atau kompetensi untuk menghadapi permasalahan hidup dan 
tuntutan di masyarakat yang semakin kompleks. Sekolah dimana salah satu tempat 
pendidikan berlangsung diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 
yang mumpuni dalam semua bidang pelajaran yang telah dipelajari yang dapat diaplikasikan 
dalam segala segmen kehidupan. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang telah dipelajari dari tingkat Sekolah Dasar, 
bahkan pra sekolah, tidak luput dari sorotan. Belajar matematika hakikatnya bukan hanya 
sekedar seseorang bisa menambahkan satu dan empat, mengetahui rumus segitiga atau 
menghapal akar pangkat dari sembilan. Namun matematika diharapkan dapat dipelajari, 
dipahami dan diaplikasikan atau digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi yang 
diharapkan mampu dikuasi oleh siswa pada pelajaran matematika tercermin dalam Standar 
Isi dan tujuan matematika.Tujuan Matematika dalam kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013) 
menekankan pada penggunaan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam pembelajaran 
matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna yaitu mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji dan mencipta (Fuadi, 2016). Hal tersebut sejalan 
dengan pandangan NCTM (National Council of Teaching Mathematics) yang menjadikan 
problem solving (Pemecahan Masalah), reasoning and proof (Penalaran dan Pembuktian), 
communication (Komunikasi) dan representation (Penyajian) sebagai standar proses pada 
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pembelajaran matematika. Kemampuan matematis yang disebutkan tersebut disebut 
dengan literasi matematika.  
Literasi matematika yang diharapkan menjadi kompetensi yang dikuasai oleh siswa 
diberbagai jenjang pendidikan, namun pada kenyataannya belum sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Berdasarkan hasil PISA 2015, capaian literasi matematika Indonesia masih 
berada pada barisan bawah. Dengan skor 386 Indonesia berada pada peringkat ke 9 dari 
bawah diantara 70 negara yang mengikuti tes (OECD,2015). Kesadaran pentingnya 
kemampuan literasi matematika perlu disertai dengan pemahaman tentang pengertian 
literasi matematika itu sendiri, serta bagaimana upaya yang dapat dilakukan dalam praktek 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan tersebut. 
Berdasarkan paparan di atas, maka artikel ini bertujuan untuk mengkaji mengenai 
pengertian dan tujuan dari literasi matematika dalam kehidupan, bagaimana kerangka soal 
utnuk mengukur literasi matematika melihat dari kerangka PISA 2012 dan apa saja faktor 
yang dapat mengembangkan literasi matematika. 
PEMBAHASAN 
A. Hakikat Literasi Matematika 
Literasi merupakan kata yang sudah tidak asing lagi bagi banyak orang, terutama yang 
berkecimpung di dunia pendidikan. Namun tidak sedikit orang yang memahami makna 
literasi itu sendiri. Literasi masih selalu dianggap hanya milik pelajaran bahasa saja, yang 
mana artinya sebatas kemampuan membaca dan menulis. Sebab memang kata „literasi‟ 
dalam wacana bahasa indonesia diartikan sebagai „melek huruf‟ (Musthafa, B., 2013). 
Dengan perubahan pemahaman manusia yang makin berkembang, arti dari „literasi‟ pun 
makin dinamis. Literasi dapat diaplikasikan pada berbagai segi. Terdapat literasi teknologi, 
literasi sains, literasi bahasa dan literasi matematika.  
Literasi matematika telah menjadi isu utama dalam kajian survei internasional PISA 
(Program for International Student Assesment) (Kohar dan Zulkardi, 2014: 379). PISA 
mengartikan literasi matematika sebagai berikut (OECD, 2013): 
“Mathematical literacy is an individual‟s capacity to formulate, employ,and interpret 
mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning mathematically and using 
mathematical concepts, procedures, facts and tools to describe, explain and predict 
phenomena. It assists individuals to recognizes the role that mathematics plays in the 
world and to make the well-foundedjudgments and decisions needed by constructive, 
engaged and reflective citizens” 
Dijelaskan bahwa literasi matematika merupakan kapasitas individu untuk 
memformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Hal 
ini meliputi penalaran matematik dan penggunaan konsep, prosedur, fakta dan alat 
matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi fenomena. Hal ini 
menuntun individu untuk mengenali peranan matematika dalam kehidupan dan membuat 
penilaian yang baik dan pengambilan keputusan yang dibutuhkan oleh penduduk yang 
konstruktif dan reflektik.  
Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa matematika tidak hanya sekedar memahami 
konsep matematika saja, namun mampu menggunakan matematika dalam konteks 
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permasalahan sehari-hari dengan mampu menggunakan nalar, menjelaskan dan 
mengkomunikasikan ide gagasan matematika yang diketahui. Sesuai dengan apa yang 
dipaparkan oleh Sukerti dan Ahmad (2016) bahwa literasi matematika ialah tentang 
kegunaan atau fungsi matematika yang telah dipelajari oleh seseorang siswa di sekolah. 
Melihat dari penjelasan kerangka PISA 2012 maka terlihat bahwa konteks pembelajaran 
matematika itu sama dengan apa yang telah dijelaskan oleh NCTM pada tahun 1989. NCTM 
(2000) menjelaskan bahwa terdapat kemampuan proses yang perlu diperhatikan dalam 
belajar matematika yaitu pemahaman, penalaran, komunikasi, representasi dan pemecahan 
masalah, yang mana kekuatan matematis inilah yang perlu dikembangkan. 
B. Kerangka Soal Literasi Matematika dalam PISA 2012 
PISA sebagai suatu program dalam mengukur kemampuan literasi matematika tentu 
memiliki pedoman dalam membuat alat ukur atau tes untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan literasi dimiliki oleh seorang individu. Dengan mengetahui kerangka soal yang 
dibuat oleh PISA 2012 maka kita dapat mengetahui hal apa saja yang perlu diterapkan dan 
dikembangkan dalam materi matematika untuk meningkatkan literasi matematika.  
Kerangka soal yang dibuat untuk mengukur kemampuan literasi matemarika merujuk pada 
kerangka PISA 2012 meliputi 3 unsur yaitu konten, konteks dan proses (OECD, 2014).  
1. Konten  
Terdapat empat konten matematika dalam kerangka soal PISA antara lain  
a. Quantity (bilangan), mencakup pemahaman terhadap ukuran, kuantitas, pola 
bilangan.  
b. Space and shape (ruang dan benda) dalam hal ini bahwa soal melibatkan situasi 
dunia nyata atau keseharian yang ditemui oleh siswa. Lange (2006) menjelaskan 
bahwa soal untuk literasi matematika ada mengenai geometri. Bagaimana siswa 
pahan bahwa dalam kehidupan sehar-harinya terdapat materi geometri 
(jembatan, ruang) serta paham bahwa dua dimensi bagian dari tiga dimensi. 
c. Change and relationships (perubahan dan hubungan). Soal-soal yang termasuk 
konten ini ialah yang berkaitan dengan perubahan menjadi bahasa atau simbol 
matematika. Menafsirkan dan menterjemahkan grafis, diagram, tabel dari 
hubungan-hubungan matematika. 
d. Uncertainly and data (ketidak pastian dan data). Hal ini berkaitan dengan 
statistik dan peluang.  
Unsur konten ini menurut De Lange (2006) dalam Literasi matematika 
mencakup kemampuan Spatial Literacy, Numeracy dan Quantitative Literacy. Spatial 
Literacy merupakan kemampuan siswa terhadap dunia dimana tinggal dan bergerak. 
Numeracy merupakan kemampuan memecahkan masalah nyata yang berkaitan 
dengan bilangan. Sedangkan Quantitative Literacy merupakan kemampuan yang 
lebih luas cakupannya. Yaitu kemampuan mengadaptasikan pernyataan kuantitatif 
dalam konteks yang familiar atau tidak. Literasi matematika mencakup ketiga 
kemampuan tersebut. Maka seseorang dikatakan memiliki literasi matematika apabila 
telah memiliki ketiga kemampuan tersbeut. 
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2. Konteks  
Konten matematika tersebut diterapkan pada soal yang konteksnya terdiri dari 
empat jenis, yaitu 
a. Personal (pribadi). Soal dikaitkan dengan kegiatan pribadi seperti berbelanja, 
belajar, makan, tidur.  
b. occupational (pekerjaan). Soal berkaitan dengan yang terdapat di lingkurangan 
pekerjaan. Menghitung laba, kerugian, bahan yang dibutuhkan, lama perjalanan 
ke kantor, membuat grafik penuruan pemesanan barang. 
c. Societal (sosial). Soal dikaitkan pada kehidupan sosial siswa baik secara daerah, 
nasional, maupun global. Menyangkut pemerintahan, bencana alam, politik. 
d. Scientific (ilmiah). Soal berhubungan dengan sesuatu yang lebih abstrak, 
menyangkut ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3. Proses 
Masing-masing soal memiliki proses penyelesaian yang berbeda. Adapaun proses 
yang diharapkan mampu dikuasai oleh siswa dalam kerangka PISA 2012 ialah 
a. formulating situations mathematically. Dalam hal ini kemampuan proses yang 
sebaiknya dimiliki oleh siswa dalam menguasai literasi matematika ialah 
merumuskan situasi secara sistematis. Soal yang berhubungan dengan dunia 
nyata atau yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dirumuskan ke dalam 
bahasa matematika. 
b. Employing mathematical concepts, facts, procedures and reasoning. Siswa 
mampu menerapkan atau menggunakan fakta, prosedur, konsep, dan pemikiran 
matematika. Dengan kemampuan proses yang satu ini, siswa mampu memilih 
cara bagaimana memecahkan soal atau masalah yang ia temui.  
c. Interpreting, applaying, and evaluating mathematical outcomes. Kemampuan 
proses ini meliputi menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi matematika. 
C. Pengembangan Kemampuan Literasi Matematis 
Menyadari akan urgensi literasi matematika dalam kehidupan sehari-hari, maka perlu 
adanya pengembangan kemampuan literasi matematika di ruang-ruang pembelajaran. 
Upaya yang dilakukan untuk peningkatan literasi matematika tentu sejatinya sejalan dengan 
memahami faktor yang mempengaruhi keberhasilan peningkatan literasi matematika. Kita 
ketahui bahwa dalam keberhasil suatu pembelajaran terdapat faktor ekstern dan intern.  
Slameto (2010:54) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua, 
yaitu faktor yang ada pada diri individu (intern) dan faktor yang ada di luar individu 
(ekstern). Faktor intern ini salah satunya ialah terdapat kematangan dan kesiapan yang 
dimiliki oleh siswa. Dalam hal ini bahwa ketika siswa menghadapi soal literasi matematika, 
maka ada beberapa kemampuan yang sejatinya telah siap dimiliki oleh siswa. Lange 
(2006)menjelaskan bahwa terdapat kompetensi yang dibutuhkan untuk literasi matematika, 
yaitu pemikiran dan penalaran, menjelaskan, komunikasi, pemodelan, pemecahan masalah, 
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representasi, menggunakan simbol dan menggunakan alat atau teknologi. Kemampuan ini 
disebut PISA sebagai Fundamental Mathematical Capabilities (kemampuan dasar 
matematika).  
Kemampuan Dasar Matematika ini perlu disadari merupakan bekal dalam penggunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi Penalaran contohnya, diperlukan kita 
pada saat sedang berbelanja, dimana membandingkan dua barang yang sedang diskon. 
Masalah kehidupan sehari-hari yang memerlukan literasi matematika ialah menjumlahkan 
total pembayaran atas pembelian beberapa barang.  
Sebagai contoh: 
Syifa membeli beberapa peralatan sekolah. 2 buah pensil yang harga satuannya Rp 
1500, 3 buah penghapus yang harga satuannya Rp 500, 2 buah penggaris yang harga 
satuannya Rp 2000, 3 pulpen yang harga satuannya Rp 2000. Berapa jumlah uang yang 
harus dikeluarkan syifa? 
Sebagain besar siswa mampu menjawab soal di atas dengan Paper-pencil Based, yang 
artinya mereka menjawab dengan menghitung di atas kertas baik dengan bersusun panjang 
maupun pendek. Namun, bagaimana diterapkan pada dunia kerja yang memerlukan 
kecepatan waktu. Penggunaan komputer dan kalkulator tentu diperlukan. Namun tidak 
sedikit siswa tidak mampu menjumlahkan dengan menggunakan kalkulator tanpa bantuan 
kertas. Hal ini dikarenakan, hampir jarang ditemukan kelas-kelas yang membebaskan siswa 
menggunakan kalkulator sebagai alat bantu hitung, sedangkan kemampuan dasar 
matematika yang diusung oleh PISA ialah siswa mampu menggunakan teknologi, yang mana 
berguna dalam literasi matematikanya. 
Sadar akan pentingnya literasi matematika, kemampuan yang diperlukan, dan 
kerangka soal PISA 2012, maka perlu perhatian pula pada faktor luar yang mempengaruhi 
pembelajaran salah satunya ialah metode pembelajaran. Literasi matematika pada diri siswa 
akan sulit untuk diterapkan apabila proses pembelajaran hanya berlangsung dengan „tiga 
segmen‟ saja, yaitu pemberian materi atau teori, pemberian contoh dan pemberian soal. 
Tidak ada ruang pada pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis, menjelaskan, representasi dan kemampuan dasar matematika lainnya. Turmudi 
(Fuadi, dkk. 2016) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika selama ini disampaikan 
kepada siswa secara informatif, artinya siswa hanya memperoleh informasi dari guru saja 
sehinga derajat kemelekatannya juga dapat dikatakan rendah. Banyak pilihan model 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan literasi 
matematika. Problem Based Learning, pembelajaran kontekstual, Problem solving dan 
pembelajaran-pembelajaran yang memberikan soal permasalahan sehari-hari yang perlu 
dipecahkan oleh siswa. Namun soal yang diberikan tidak hanya sebatas soal cerita biasa, 
namun memang soal yang telah dan biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
konsep matematika yang telah dipelajari bisa dirumuskan dan digunakan pada masalah 
sehari-hari yang berbeda konteks. 
KESIMPULAN 
Literasi Matematika merupkan suatu kemampuan yang seyogyanya dimiliki oleh tiap 
individu yang mempelajari matematika. Karena hakikat dari tujuan mempelajari matematika 
ialah untuk kehidupan sehari-hari. Literasi matematika merupakan kemampuan dimana 
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individu mampu menafsirkan, merumuskan dan menggunakan konsep matematika dalam 
permasalahan kehidupan sehari-hari. Karena urgensi dari literasi matematika dalam 
kehidupan, maka perlu adanya pengembangan baik dalam pemberian soal yang sesuai 
dengan kerangka PISA 2012 yang meliputi konten, konteks dan proses serta kemampuan 
dasar matematika, serta proses pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran 
yang tentu diharapkan menggiring siswa dalam pembelajaran yang memberikan ruang bagi 
siswa untuk bernalar, berkomunikasi, memecahkan masalah guna meningkatkan literasi 
matematika.  
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